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Abstrak

Latar Belakang: Pada masa kehamilan ibu akan mengalami beberapa ketidaknyamanan. Salah
satu ketidaknyamanan yang terjadi di masa awal kehamilan adalah munculnya gejala mual (nausea) dan
muntah (emesis gravidarum). Apabila mual muntah tidak ditangani dengan segera dapat menyebabkan
hiperemesis gravidarum. Penatalaksanaan mual muntah dapat dilakukan dengan terapi komplementer
yaitu dengan menggunakan aromaterapi yaitu lemon dan lavender. Penelitian ini untuk mengetahui
perbedaan efektivitas pemberian aromaterapi lemon dan aromaterapi lavender dalam mengurangi
frekuensi mual muntah sebelum dan sesudah diberikan aromaterapi pada ibu hamil trimester . Metode
penelitian ini menggunakan metode quasy experiment dengan rancangan two group pre-test post-test
design dengan sampel 30 responden menggunakan teknik total sampel. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan instrument berupa kuesioner. Hasil menunjukkan ada perbedaan sebelum dan
sesudah diberikan aromaterapi lemon dalam mengurangi mual muntah pada ibu hamil trimester I
dengan uji wilcoxon di peroleh p-value sebesar 0.001. Ada perbedaan sebelum dan sesudah diberikan
aromaterapi lavender dalam mengurangi mual muntah pada ibu hamil trimester | dengan uji wilcoxon
p-value sebesar 0.001.

Kata Kunci: Mual Muntah, aromaterapi lemon, aromaterapi lavender.

Abstract

Bacground: Daring pregnancy, mother experienced some discomfort. One Of them the
occurred in early pregnancy was the appearance of nausea symtoms and vomiting (emesis
gravidarum). If they were not treated immediately, it can causea hyperemesis gravidarum. The
management of nausea and vomiting can be done with complementary therapy, namely by using
aromatherapy. In this study, two types of aroma therapy were used, they were lemon and lavender. This
research to determine the difference in the effectiveness of giving lemon and lavender aromatherapy in
reducing emesis gravidarumin first trimester of pregnant women Methods of this study uses a quasy
experimental method with a two group pre-test post-test design with a sampel 30 respondenets using a
total sample technique. Data collection was carried out using an instrument in the form of a
questionnaire. The resulit is a diffrence before and after being given lemon aromatherapy in reducing
the frequency of nausea and vomiting in first trimester pregnant women with the wilcoxn test, the p-
vaalue is 0.001. There is difference before and after beng given lavender aromatherapy in reducing
nausea and vomiting in first trimester pregnant womwn with the wicoxon test of 0.001. There is no
difference in giving lemon and lavender aromatherapy in reducing nausea and vomiting in first
trimester pregnant women.

Keywords: Emesis Gravidarum, lemon aromatherapy, lavender aromatherapy

PENDAHULUAN

Kehamilan adalah hal yang fisiologis
dari kehidupan seorang wanita. Proses ini
menyebabkan perubahan fisik, mental dan sosial
budaya serta ekonomi. Kehamilan ini biasanya
disertai dengan rasa ketidaknyamanan yang
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sering dialami ibu hamil terutama pada trimester
| kehamilan adalah mual dan muntah.
Penyebabnya vyaitu peningkatan hormon
estrogen dan progesteron di produksi oleh
Human Chorionic Gonadotropine (HCG) dalam
serum placenta (Sudirman and Agustin 2019).
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Di Indonesia terdapat 50-90% kasus
mual muntah yang dialami oleh ibu hamil.
Faktor utama penyebab kematian ibu di
Indonesia memang bukan mual muntah, tetapi
kejadian mual muntah cukup besar yaitu mual
muntah terjadi pada primigravida 60-80% dan
multigravida 40-60%. Perubahan hormon yang
dialami wanita hamil responnya bisa beda, tidak
semuanya mengalami mual muntah pada awal
kehamilan (Vitrianingsih and Khadijah 2019).

Mual muntah adalah gejala yang wajar
dan umum terjadi pada ibu hamil trimester I.
Dampak mual muntah apabila tidak ditangani
dengan baik akan menimbulkan gejala mual
muntah yang berat (intractable) serta persisten
yang terjadi pada awal kehamilan sehingga
mengakibatkan dehidrasi, ketidakseimbangan
elektrolit atau gangguan nutrisi yang dikenal
sebagai hiperemesis gravidarum. Mual dan
muntah pada kehamilan berlebih  atau
hiperemesis ~ gravidarum  tidak  hannya
mengancam kehidupan ibu hamil, namun juga
dapat menyebabkan efek samping pada janin
seperti abortus, bayi lahir rendah, kelahiran
premature, serta malformasi pada bayi baru
lahir. Kejadian pertumbuhan janin terhambat
(Intra  Uterine Growth Retardation/lUGR)
meningkat pada wanita hamil dengan
hiperemesis gravidarum (Retnowati 2019).

Aromatherapy lemon yang mengandung
citral, limonen, linaly, linalool, terpineol bisa
menguatkan sistem syaraf pusat, meningkatkan
nafsu makan, melancarkan peredaran darah,
menumbuhkan perasaan senang, meningkatkan
nafsu makan serta sebagai penenang dan dapat
mengurangi mual muntah (Rosmiarti et al.
2021). Pengobatan nonfarmakologi  untuk
mengatasi mual muntah menggunakan
aromaterapi lemon yaitu hal yang baik, karena
selama ini  pengobatan mual  muntah
menggunakan pengobatan farmakologis seperti
obatan. Penanganan dengan aromaterapi lemon
akan lebih memudahkan dan praktis ialah
dengan meneteskan 3-5 tetes aromaterapi pada
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inhalasi kemudian dihirup secara perlahan
(Afriyanti and Rahendza 2020).

Selain aromaterapi lemon, aromaterapi
lavender dapat mengurangi mual muntah pada
ibu hamil karena aromaterapi lavender
merupakan aromaterapi menggunakan minyak
esesnsial bunga lavender dan mempunyai zat
berupa Linalool dan Linali Asetat bisa
meningkatkan relaksasi, dapat memberiak efek
nyaman sehingga memperbaiki emosi atau
psikologi wanita hamil dan bisa mengurangi
mual muntah wanita hamil (Zuraida et al. 2018).
Komponen utama aroma terapi lavender antara
lain linaool, linaly asetat. 1,8-cineola B-ocimene
terpinen-4-ol. Linaool merupakan komponen
lavender yang memiliki efek sebagai zat sedatif
atau penenang dan biasa digunakan sebagai
aroma terapi yang mempengaruhi sistem
neuroendokrin tubuh yang berpengaruh terhadap
pelepasan hormon dan  meurotransmitter.
Keadaan ini akan meninkatkan rasa nyaman
pada ibu hamil yang mengalami mual dan
muntah (Sari 2021).

Tujuan umum penelitian yaitu untuk
mengetahui efektivitas pemberian aromaterapi
lemon dan lavender dalam mengurangi
frekuensi mual muntah pada ibu hamil trimester
| di Puskesmas Karya Mulia di Kota Pontianak
Tahun 2022

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian quasy experiment dengan desain two
group pre-test dan post-test design. Penelitian
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Karya
Mulia Kota Pontianak pada Bulan April — Juni
2022. Penelitian ini diawali dengan pre-test
untuk mengidentifikasi frekuensi mual dan
muntah pada ibu hamil trimester pertama
sebelum diberikan intervensi dengan
menggunakan  Kuisioner 24-PUQE  Scale
(Pregnancy-Unique Quantification of emesis
and nausea, jumlah pertanyaan 3 ditambah
karakteristik 9 pertanyaan. Setelah dilakukan
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pre-test  kemudian  kelompok intervensi
diberikan intervensi aromaterapi lemon dan
aromaterapi lavender. Aromaterapi digunakan
melalui inhlasi caranya ditempatkan di atas
peralatan listrik, dimana peralatan listrik ini
sebagai ala penguap. Kemudian ditambahkan
dua sampai lima tetes minyak aromaterapi
dalam vaporiser dengan 20 ml air untuk
mendapatkan hasil uap air. Penggunaan
aromaterapi secara inhalasi, dapat dicampur
dengan air, dengan komposisi 4 tetes
aromaterapi untuk 20 ml air, hingga dapat
menghasilkan aroma yang segar dan wangi.
Setelah itu dilakukan post-test pada kelompok
intervensi  dengan menggunakan Kkuisioner.
Pengambilan sampel pada penelitian ini
ditentukan dengan cara total sampling yaitu 30
orang.

Analisis data frekuensi mual muntah
dilihat dari pre-test dan post-test masing-masing
kelompok aromaterapi, serta  perubahan
frekuensi mual muntah terlebih dahulu diuji
normalitas data menggunakan uji Saphiro-Wilk
dengan bantuan komputerisasi. Hasil uji data
berdistribusi  tidak normal (p<0,05) maka
digunakan uji t berpasangan yaitu menggunakan
uji Wilcoxon.

HASIL PENELITIAN
Hasil analisis data yang dtelah dilakukan adalah
sebagai berikut :

Tabel 1. Rata-rata Frekuensi Mual Muntah Sebelum dan
Sesudah Pemberian Aromaterapi
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7.58) sedangkan setelah diberikan aromaterapi lemon
menjadi 4.93 (Cl 4.44). Sedangkan nilai mean sebelum
diberikan aromaterapi lavender sebesar 7.80 (Cl 7.13)
sedangkan setelah diberikan aromaterapi lavender menjadi
4.86 (Cl 4.51).

Tabel 2. Perbedaan Rata-rata Frekuensi Mual Muntah
Sesudah Pemberian Aromaterapi Lemon dan

Lavender

Sesudah Sig.
Variabel n=15 Rank
Mean SD Test

Aromaterapi
Lemon 15 493 884 0.01

Aromaterapi
Lavender 15 4.87 640 0.01

Variabel Mean Cl
Aromaterapi Lemon
a. Sebelum Perlakuan 8.33 7.58
b. Setelah Perlakuan 4.93 4.44
Aromaterapi Lavender
a. Sebelum Perlakuan 7.80 7.13
b. Setelah Perlakuan 4.86 451

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat mean
sebelum diberikan aromaterapi lemon sebesar 8.33 (CI

Sumber : Data Primer

Berdasarkan table 2 diatas menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah
diberikan aromaterapi lemon dengan hasil uji statistik
menggunakan Wilcoxon diperoleh nilai sig (2-tailed) p-
value= 0.01<0,05. Begitu juga dengan perlakuan
aromaterapi lavender terdapat perbedaan yang signifikan
sebelum dan sesudah diberikan aromaterapi lavender
dengan nilai sig (2-tailed) p-value= 0.01<0,05. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho)
diterima.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa p-value sebesar 0.01. Berdasarkan hasil
tersebut disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
pemberian  aromaterapi  lemon  dengan
aromaterapi  lavender  dalam  frekuensi
mengurangi mual muntah ibu hamil trimester |
di Puskesmas Karya Mulia. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) di
terima sementara hipotesis alternatif (Ha)
ditolak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Sarwinanti and Istigomah 2019)
dengan judul Perbedaan aromatherapi lavender
dan lemon untuk menurunkan mual muntah ibu
di Puskesmas X dengan letak administrasi
Kabupaten Sleman disebutkan tidak ada
perbedaan intensitas mual muntah antara
kelompok aromaterapi lemon dan kelompok
aromaterapi lavender terhadap mual muntah



Oon Fatonah, dkk, Efektifitas Aromaterapi Lemon dan Lavender terhadap
Jurnal Mitra Indonesia : Jurnal Pendidikan, Sosial, Humaniora, dan Kesehatan

Volume 1, Nomor2, November 2022 (Halaman 28-33)

pada ibu hamil trimester I di di Puskesmas X
dengan letak administrasi Kabupaten Sleman
dengan nilai p=0.000 (<0.05).

Mekanisme penurunan intensitas mual
dan muntah pada ibu hamil dengan pemberian
aroma terapi lavender dipengaruhi oleh
kandungan atsiri (linalool dan asetat). Ketika
aroma terapi dihirup, molekul yang mudah
menguap dari minyak tersebut dibawa oleh
udara ke “atap” hidung dimana silia-silia yang
lembut muncul dari sel-sel reseptor. Molekul-
molekul itu menempel pada rambut-rambut
tersebut, suatu pesan elektrokimia akan
ditransmisikan melalui bola dan olfactory
kedalam sistem limbik yang kemudian akan
memberikan efek anti depresan dengan
meningkatkan kenyamanan relaksasi tubuh
sehingga tingkat stress yang dirasakan ibu
menurun, dengan peningkatan relaksasi tubuh
dan penurunan tingkat kecemasan akan
mengurangi intensitas mual muntah yang
diraskan oleh ibu hamil trimester 1 (Sari 2021)

Pada saat aromaterapi dihirup molekulnya
ditangkap oleh organ saraf (sensori) pada
membran olfactorius kemdian impuls-impuls
diteruskan ke pusat gustatory dan sistem limbik
pada lobus limbik. Limbik lobus mengaktifkan

hipotalamus ~ untuk  merangsang  hormon.
Aromatrapi menstimulasi lobus limbik dan
hipotalamus  untuk  merangsang  hormon.

Aromaterapi menstimulasi lobus limbik dan
hipotalamus yang berhubungan langsung
dengan otak. Kemudian aromanya memacu
emosimenimbulkan efek fisiologis dan efek

psikologis  (Putri  and Amalia  2019).
Dikarenakan aromaterapi lemon dan
aromaterapi lavender melalui proses dan

melibatkan organ saraf (sensori) yang sama,
sehingga tidak menunjukkan adanya perbedaan
namun dapat disimpulkan dari hasil penelitian
ini, aromaterapi lemon dan aromaterapi lavender
efektif dalam mengurangi mual muntah pada ibu
hamil trimester 1. memunculkan teori-teori baru
atau modifikasi teori yang telah ada.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian aromaterapi lemon dan
aromaterapi lavender dilakukan melalui proses
dan melibatkan organ saraf (sensori) yang sama,
sehingga tidak menunjukkan adanya perbedaan

namun dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini,
aromaterapi lemon dan aromaterapi lavender efektif
dalam mengurangi mual muntah pada ibu hamil trimester
l.
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